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BULETIN
INOVASI TEKNOLOGI PERTANTAN

Salam Redaksi,

Unlukedisi l5 tahun20l9 ini BULITININOVASITEKNOLOGIBALAIPENGKAJIANTEKNOLOGI
PERTANIAN SULAWESI S3LATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai terbitnya edisi ini.

Edisi iai diha:apkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. U:rruk edisi

terbitan ini menyajikan be;bagai informasi inovasi tekaologi, antara lain: Kajian Bahan Pengisi dan Lama

Simpan te:hadap Kualitas Saus Tomat, Dedak Padi sebagai Campuran Pakan untuk Ayam Kampung

Unggul Balitbantan (KUB), Perturnbuhan dan Hasil Bawang Merah pada )r.ra Melalui Aplikasi Pemupukan

An-organik, Kaj ian P*banyakan Produksi Umbi Bibit Kenta::g Melalui SislemAeroponik dalam Mendukung

Ketersediaan Bibit Unggul di Sulawesi Selatan, lnovasi Sistim Integrasi Padi - Sapi Potong Suatu Stralegi

Mendrkung Pertaaian Berkelanjutan, Efektivitas dan Kinerja Penggunaan Mesin Tanam K*ltang Spesifik

Lokasi di Sulawesi Selatan, serta Analisis Mutu Minuman Sari Kacang Hijau (P&aseolus Radiares L.)

dengan Serbagai Jenis dan Konsentrasi 3ahan Penstabil. Harapan kar:ri, edisi ini dapat menambah

pengetahuan danjuga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga sajian informasi inovasi

teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca. Kami sangat menghargai

setiap saran dan kritik yang disampaikal kepada redaksi untuk melengkapi dan meryempwnakan baletin

ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN REDAKSI
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PERTUMBUHAN DAN IIASIL BAWANG MERAH PADA 3UA
MELALUI APLIKASI PEMUPUKAN AN.ORGANIK

Maintang dan Warda Assad

Balai Pengkaiian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan.

Jalan Perintis Kemerdekaan KM.l7,S Sudiang, Makassar

ABSTRAK

L/paya meningkatkan praduktivitas tanaman cli antaranya dapat tlilakukan meldui pemupukan

gltno'menambah ketersediaan unsltr hara yang dibutuhkan tunaman. Kaiian bertujuan untuk

mendapatkan dosis pupuk anorganik yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanamun bawang

mercth. Kajian clilaksanckan patla lahan kertng di desa Pappolo, kecamatan Tanete Riattangi

kabttpaten-Bone, berlangsung mtrlai April- Juni 2018. Dua dosis perlakuan pemupukan anorganik

yong dfturopkan yaittt; Urea 150 kg/ha + ZA 300 kg/ha (Pl) dan NPK Phonska IAA kg/ha + SP36

tOO tcg/txa (P2). Setiap perlahtan clitanam patla tiga petak berukuran 2m x 7m (14 m:) sehingga

tenlapat enam rmit percobaan. Data clisnalisis uji-t pada taraf nyata 5 %,. Hasil kaiian menuniukkan

bahwa dosis pupuk Urea 150 kg/ha + Z4 300 kg/lza ilan NPK Phonska IAA kg&a + SH6 laa kg/

lra memberikan penganth yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuh(ln tanamun batvang merah

serta pacla jumlah ttmbi, bobit ttmhi segar (kg/petak), babot umbi kering (kg/petab) dan hasil umbi'

Dua dosis pemupttkan berpengaruh nyata pacla kamponen hasil yaitu bobot umbi segar (glumbi)'

bobot umbi segar per tonamon (g/tan), bobat umbi kering (g/umbi) dan bobot umbi keing per tanaman

ehan) Dosis-pujuk NpK phonska 100 kg/ha * SP36 100 kg/ha rnemberikan hasil lebih tinggi yaitu

/, t ttno dibanclingkan dosis {Jrea I50 kg/ha + ZA 300 kg/ha yahi 6,4 t,$ra.

Keywords: Dosis pupuk, produksi, bawang merah

ABSTRACT

EJJbrts to increase crop procluctivity can be clone throttgh JbrtiliZAtion to increase the avail-

abitity of nutrients needei iy plants. The stucly aimed to obtain lhe optimal inorganic fertilizer
,tosage for grawth and yielcl of shattots. The study wus corried out on dry lund in Pappolo village,

Tcne"te"Riattang sub-dlityict, Bone district, Jiom April to June 2AIB. There are hro doses treatment

a/'inorganic firtilizAtion was applied, namely; {Jrea 150 kg / ha * zA 30a kg / hu (Pl) and L{PK

ilronrio tAT kg / ha + Sp36 l0A kg / ka (P2). Each treatment was planted in three plots measttring

2 m x / m (14 m2) so that there were sLr af experimnetal units. Dala were analyzed b)' rtest at the

5g(, level. The results showed that the dose oJ'Urea fertilizer I50 kg / ha + ZA 300 kg / ha cnd NPK

pltonska 100 kg / ha + SP36 100 kg showed no signiJicant elfect on the growth o/'shallot and on

tke number o.f tubers, weight of Jiesh butbs (kg lplot), weight aJ'clried tubers (kg lplot) ond tuber

yield. Tw\ ctises of fertiliZetioi have a signiJicant elfect on the yietd component are weight of
'fresh 

bulbs (g/nberi, weight of fresh bttlbs per plant (g/tan), weight oJ'dried tubers (g/nber) ancl
'weight 

ol ctried tn6ers per ptant (g/tan). The dose of Phonska NPK ferfilizer 100 kg / ha + SP36

100 kg / ha gives a higherii"trt oftf.t / ha compared to the dose of Urea l5A kg / ha + ZA 300 kg

/ha ie 6.4 t/ ha.

Keywords: Dosage of fertilizer production, shallats
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PEN'AHUl,UAN

Bawang merah {Allium ascalonicum L.)
merupakan salah satu komoditas penting bagi
masyarakat Indonesia serta memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi. Bawang merah dibutuhkan
setiap hari sebagai bumbu dasar setiap masakan

baik di skala rumah :angga, kebutuhan restoran,
hotel, indus*i makananjadi dan bahan baku utama
beberapa industri pengolahan makanan. Bawang
merah juga marjadi lomoditas sayura:r unggulan
dilihal &ri kandung an gizi y ang lengkap. M enurut
Rahayu & Berlian (2004), kandungan gizi tiap 100

gram umbi bawang merah terdiri dari vitaminA50
IU, vitamin Bl 0,03 gr, Riboflavin0,04 mg, Niasi:r
0,02 mg, dan Asam Ascorbic 9 mg. Permintaan
komoditas ini akan terus meningkat seiring dengan
laju perlumbuhan penduduk serta berkembangnya
industri pangolahan makanar; sehingga unluk mang-

imbanginya diperlukan peningkatan produksi
bawang merah.

Produktivitas bawang merah ditingkat petani

berkisar 7 -10 tlha sedangkan pole:rsi hasil bawang
merah dapat mencapai I 0- 20 tlha. Di tingkat pele-
litian produktivi:as bawang merah dari lembaga

penelitian mencapai 1 2 - | 6 l/ba (Departemen Per-
tanian 2005), sedangkan produltivitas internasional

mencapai 17,27 tlha (Mozumder et al. 2A06).
Rendahnya produktivitas bawang merah di lingkat
petani di antaranya disebabkan keterbatasan dalam
hal budidaya tanaman, seperti kultivar rentan ter-
hadap patogen, pernupukan dan penanganan pasca-

panen yang kurang maksimal, dan tidak ter-
sedianya benih bermutu. Dari aspek pemupukan,

umumnya pelani melakukan pemupukan yang
belum s esuai aqjuran baik terkait jenis puput dosis,

cara dan wak[r pemupukan.

Sistem usahalani bawang merah konvemional
dengan menggurakan input pupuk kimia sintetik
(pupuk buatan) &lam takarantinggi dapat mening-

kalkan hasil panen bawang merah, namun menim-

bulkan masalah seperti terjadinya pengerasan

lahan, pengurasan unsur hara mikro, pencematan

ai: tanah, dan Ssrkembangnya hama dan penyaki:

tertentu, dan akhirnya berdampak :nenurunnya
produktivitas lahan dan tanaman bawang merah.

Penggunaan pupuk buatan dalam lakara:r tinggi
secara terus menerus merupakan cara pengelolaan

pupuk lhng tidak ramah lingkungan dan tidak
berkelanjutan (Reijntjes et al. 1999). Pupuk yarg

16

digunakan sesuai anjur*n diharapkan dapat
memberikan hasil yang secara ekonomis meng-
untungkan. Dengan demikian, dampak yang
diharapkan dari pemupukan tidak hanya mening-
ka:kan hasil per satuan luas teiapijuga efisien dalam
penggunaan pupuk. Hal ini, mengingat penggunaan
pupuk di tingkat petani cukup tingg, sehingga dapat
menimbulkal masalah terutama defisiensi unsur
hara miko, pemadatan tanah, dan pencemaran
lingkungan (Bangun et aL 2AA0).

Pemupr:kan bertujuan untuk menambah keter-
sediaan unsur hara dalam tanah sehingga sesuai
d*rgan kebutrhan tanaman. Russell (1977) dalam
Napitulu dan Winarto, (2010) menyatakan pupuk
sebagai sumber nutrisi relevan untuk pertumbuhan

tanaman. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
denga:r pemberian pupuk organik dan ano:ganik yang

sesuai dapat meningkatkan pertumbuhan da:r hasil
umbi bawang merah. Nurjanani et al. (1999) me-
laporka:i bahwa pemupulan 10 t/la p:rpuk kandang
+ 75 kg U:ea + 75 kg SP36 * 75 kg KCI + 400 kg
ZNha, di lahan sawah seielah padi dapat meng-
hasilkan 10,8 i&a. Assad dar: Warda (2010) juga

melaporkan bahwa pemberian pupuk zeo-drganik 5
r&a + 200 kg Urea + 150 kg SP-36 dan200 kgKCV
ha deiperoleh hasil 15,58 ilha. Hasil penelitian
Naprtupulu, dan Winarlo (20 I 0) memrnjukkan bahwa

dengan panberian pupuk N dosis 250 kg&a dan K
dengan dosis 100 kgiha memberikan penga:uh yaag

sanga: nyata lerhadap peningkatal produlsi bawang

merah. Hasil penelitian Suwandi el al. QA l\ menun-
jukkan bahwa Aplikasi pupuk 200 kg/ha Urea dan
200 kgha ZApada tanah Andosol meningkatkan
bobot umbi kering bawang merah sebesar 22,6oh,

sedangkan untuk tanah Alluvial Brebej, pemupukan

nitrogen rnampu maringkatkan bobot kering umbi
bawang merah berkisar (29,349,3yo). Berdasarkan

hal tersebul, kajian ini dilalcsanakan dangan tujuan
untuk men::peroleh dosis pupuk anorganik yang opti-
ma1 terhadap pertumbuhan dan hasil umbi bawang

merah.

BAHAN DAN METOI)I

Kajian dilaksanakan pada lahan kering milik
petani di desa Pappolo, kecamatan Tanete Riatlang,
kabupatm Bone, berlangsung dari bulanApril- Juni
2018. Susunan pxlakuan pemupukan anorganik
yang diterapkan adalah:

Pl : Urea 150 klha + ZA300k{ha

P2 : NpK Phonska 100 kg/ha + SP36 100 kg/ha

Buletin lnovasi Teknologi Pertanian. Nomor l5 Talun 2019



Setiap perlakuan ditempatkanpada tiga petak

dengan ukuran2 mx 7 m ( 14 m?) dengan demikian

terdapal enam unit satuan percobaan. Pelaksanaan

budidaya bawang merah meliputi: pengolahan tanah

secara sempurna dan dibuat bedengan per talaman
dengan ukuran lebar 2 n dan panjang 7 r& tinggi
b edengan 3 0 sn dan kedalaman parit 20 cm Tanah

galian dari parit di sekitar bedengan diangkat ke

atas bedengan dan dibiarkan terjernur sinar mata-

hari selama 7 hari. Bongkahan tanah di atas

bedengan dibalikkan dan dihancurkan sampa i halus.

Benih bawang merah yang digunakan adalah
variteas Trisula. Pupuk dasar terdiri atas pup:.rk

kandang yang diperkaya dengan Trichoderma

dosis 5 tlha dengan cara disebar dan diaduk:ata
dangan tanah 7 hari sebelum tanam Pupuk susulan

sesuai perlakuan diberikan pada umur 15 dan 30

hari se:elah tanam masing-masing l/2 dosis. Tana-

man bawang merah disiram dua kali sehari, ter-
gantung kondisi cu:ah hujan. Pengendalian hama dan

penyaht dilalc.rkan mengikuti cara pargmdalian hama

terpadu berdasarkan ambang kendali. Data yang

dikunpulkan meliputi :inggi tanannq jumlah anakatl

komponen hasil dan l:asil umbi bawang. Pengukuran

tinggi lanaman, jumlah anakan dan junrlah umbi

bawang ditakukan terhadap 10 tanaman contoh

setiap petak. Penghitungan hasil umbi bawang

dilakukan dengan membuat ubinan berukuran 2 x I
m pada seliap petak, kemudian dikonversi ke hektar.

Data hasi pangamatan dianalisis dangan ujit pada

taraf nyata 5 %. lerima fln jika nilai t-hitung lebih

kecil atau sama dengan nilai t-tabel, dan tolak Ho

jika sebaliknya.

tr,it :( !1 - t2)lv(Sr2in:) +(S22ln2)

HASIL DAX PEMBAHASA}{

Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa

perlakuan dosis pupuk anorganik memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kom-

ponen pertumbuhan tanaman yaitu tilggi tanaman

bawang merah pada umur 15, 30, dan 45 hari
setelah tanam (HST) (Tabel l) dan jumlah anakan

umur 30 dan 45 HST (Tabel 2). Hal ini berarli

bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh dari

kedua dr:sis puplrk yang dib*ikan terhadap per-

tumbulan tanaman bawang merah. Terkait per-

tumbuhan jumlah anakan, beberapa hasil penelitian

dengan perlakuan pengelolaan hara (pemupukan)
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mcrunjukkan bahwa perbedaan pengelolaan hara

tidak berpengaruh terhadap jumlah anakan tanaman

bawang merah (Napitupull dan Winarto 2010;

Suwandi dan Rosliani 2004; Suwandi et al. 2015).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa respon jumlah
anakan bawang merah tampaknya lebih banyat
ditentukan oleh faktor ganetik (perbedaan varietas)

dibandingka:r faktor pemupukan atau pengelolaan

lingkungan tumbuhnya.

Tabel 1. Pengaruh Pemupukan terhadap Tinggi Tana-

man Bawang Merah

Tabel 2. Pengaru! Pemupulan terhadap Jumlah Anakan

Tana:na:r Bawang Merah

Kqle ?crlakun
Umur Trnmn (llST)

l5 lo .15

P:

Ure I 50 kgha I ZA 300 kSta

NPK Phonska 100 lgha + SP36 100 kB'ha

1.4

1.1 . J.r 5.3

Kelerangan. Kedua perlakuan pemupukan berbeda

nyata pada taraf 0.05 %

Pada Tabel I dan Tabel 2 tampak bahwa per-

tumbuhan tinggi lanarnan pada umur 15, 30 dan 45

HSf danjunrlah anakan pada amur 30 dan 45 HST

secara kuantitatif lebih :inggi pada perlakuan
pemupukan lunggal Urea 150 kg/ha + ZA300kg
ha. Urea d*st ZA adalah jenis pup:rk dengan kan-

dungan nitrogen dan sulfur yang dapat memacu

pertumbuhan vsgetative tanaman. Menurat
NoviZAn (2003) sanyawa nitrogen digunakan oleh

tanama:1 untuk membentuk asam amino yang akan

diubah menjadi protein. Nitrogar juga dibutuhkan

unJuk membentrk senyawa penting seperti klorofil,
asam nukleat dan enzim. Oleh karena ilrl, nitrogen

dibu:uhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap

lahap pertumblhan tanama:r khususnya pada tahap

pertumbuhan vegetalif seperti panbentukan tunas,

anakan atau perker:bangan batang dan daun. Me-
nurut Abdis sa et {tl. (201 I ), ha:a N terlibal lang-

sung daiam pembentukan asam amino, protein,

asam nuklsat, enzim, nucleoprotein, dan alkaloid,
yang sangal dibutuhkan untuk proses pertumbuhan

tanaman, terutama perkembangan daun, mening-

katkan warna hijau daun, serta pembentukan
cabang alau anakan.

l7

Kode Perlakun
tlmur T3nrman (llST)

l5 30 J

I

P2

Lrea 150 kg,ha + ZA 3ta kgha

\PK Phonska 100 kgha I SP36 l{D kgha

t4. I

23.1 li_2 40. I



ilasil Umbi

Analisis statistik (t-hitung) menunjukkan
adanya perbedaan pengaruh pemupukan pada
komponea hasil yaitu bobot umbi segar (g/umbi),
bobot umbi segar pe: tanaman (gl:an), bobot umbi
kering (durnbi) dan bobot umbi kering per tanaman
(ftan) (Tabel3).

Tabel3. Fengaruh Pemupukan terhadap Bobot Umbi
Bawang Merah

Kode PLYhkuan
lJotrj( umbr rgar *rti' k6rng

,:u sbi g&n e umbj 9bn
fl Lr& Lio kgha t ZA 100 kgJx 5 1t*

12
\PK l'hon*x lU) kgila'SLl :lxl

kg'ha

I !.ti. 5 7.56" 5.88" +0.16"

Keterangan' Kedua perlakuan pemupukan berbeda

nyata pada taraf0.05 %

Pada Tabel 3 tampak bahwa pemupukan NPK
Phonska 100 kg&a + SP36 100 kg,ftra (P2) meng-

hasilkan br:bot umbi segar per umbi dan per
tanaman lebih tinggi dibandingkan pemupukan Urea
150 kg/ha+ 2A300 kg/ha (Pl) dengan perbedaan

yang nyata. Begitu pula dengan bobot umbi kering
per umbi dan per tanaman pada pemupukan (P2)

lebih tinggi dibandingkan dengan pemupukan (Pl)
dangan perbedaan yang nyata.

Perbedaan pemupukan tidak menunjukkan
pengaruh yaag berbda nyata terhadap.jumlah urnbi,

bobotumbi segar (kglpetak), bobot umbi kering (kgi
petak) serta hasil umbi {Tabel4). Narmrn demikian
rataaan jumlah urnbi, bobot umbi segar dan umbi
kering per plol serla hasil umbi lebih tinggi pada

pernupukan NPK Phonska lQO kg/ha + SP36 100

klha.

Tab€l 4. P*garuh pemup:kan terhadap jumlah umbi,
bobot umbi (kg/petak) dan lasil umbi bawang

merah.

Kodr Pcrlrli !an
umb' umhi

nnstr

umbi

P: Ur* I 50 ltln t Z,t 100 kgha ), t.65 6..1

P]
lrK Pkt[$ :0, lgln | Srja

101) kgha

i! 111 L02 /l

lemupukan dengan NPK Phonska 100 kg/
ha : SP36 100 kg/ha (P2) dalam penelitian ini
terlihat membe:ikan respon yang lebih tinggi pada

komponan hasil, beberapa peubah komponen hasil
menunjukkan pcbedaanyang nyata dengan pemu-

pukan ?l (Tabel 3 dan Tabel 4). Produksi umbi
yang di|qsilkxr.jlga lelh tilggi meskipun secara

kuantitaif tidak berbeda nyata dengan pemupukan

Urea 150 kg/ha + ZA 300 kdna el). Hasil tersebut

l8

memberikan indikasi bahwa kombinasi pupuk
majemuk dorgan pupuk tunggal dalam penelitian ini
cenderung lebih sesuai untuk menduku:rg pertum-
buhan dan hasil bawang merah. Hal ini diduga oleh
karer:a dalam setiap butir pupuk Phcnska mengan-
dulg tiga macam unsur hara utama yaitu nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K) yang diperkaya dangan
unsur hara belerang (S) dalam bentuk larut air,
sehingga mudah diserap akar tanaman.

Pemupukan dengan Urea dan ZA belum me-
menuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara P dan
K. Fosfor (P) adalah salah satu unsur hara esensial
yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan
has il optimu m (He et a 1., 2004} Unsur P merupakan
komponen ertzim, protein, ATP, RN,\ DNA, dan
phityn, yang mempunyai fungsi penting dalam
proses-proses fotosintesis, penggrnaaan gula dan
pati, serta transfer energr. Tidak ada *nsur hara lain
yang dapat menggantikan fungsi P di dalam tanaman

sehingga tanarnan harus mendapatkan P yang cukup
untuk meningkatkan perkembangar akar dan
kandungan karbohidra: lanaman yang akhir:rya
meningka:kan pertumbxhan dan hasil tanaman
(Singh et al., 2AAA). Kalium dibuluhkan fanaman

untuk mendukung proses-?roses penting seperti
lansportasi gula dari daun ke umbi, aktivitas erzinr,
sintesis protein, dan pembesaran sel, yang pada

akhirnya akan menentukan hasil dan kualitas hasil
(William & Kaftafi 1998 dalam Sr:yandi et al.20l5).
Menurut Ga:dner et al., (1995 ) fosfor berperan
mernbentuk AIP sebagai sumber energi pada proses

penfientukan protein, sedangkan rx:ur K berperan
sebagai pengaktif enzim dalam proses pembentukan

proteq sehingga penambahan pupuk Phonska secara

langsungmampu marirykatnyaproses
pembe*rkan protein pa& tanannn. Pnnberian pupuk
Phonska sekaligus rnerrrr:uhi kebutuhaa hara N, P da:t

K yang terus berkurang karena diambil untuk
pertunbuhantananran dan terangkut pada waku panen

tercuci, menguap, dan erosi.

Dosis pupuk NPK yang direkomendasikan
oleh Balitsa adalah pupuk NPK l5-15-15
(Phonska) dengan dosis 500- 600 kg/ha (myAgri,
2018 ). Hasil penelitian Suwandi et al (2015)
menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk
NPK sampai 50% rekomeadasi tlengan disertai
pemberian pupuk organikipupuk hayati tidak
mengurangi pertumbuhan tanaman, suapan hara

NPK, dan hasil umbi bawang merah pada la:rah
Alluvial. Hasil bobol umbi kering bawang merah
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